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HARGA DIRI DENGAN KEPERCAYAAN DIRI PRIA YANG 
BERPACARAN DENGAN WANITA BERSTATUS PENDIDIKAN LEBIH

TINGGI

Gervy Vilanda', Sarandria2, Ayu Pumamasari3

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri 
dengan kepercayaan diri pada pria yang berpacaran dengan wanita berstatus 
pendidikan lebih tinggi. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan 
antara harga diri dengan kepercayaan diri pada pria yang berpacaran dengan 
wanita h^rctnTii.s pendidikan Snuih tinggi.

Subjek dalam penelitian ini adalah 66 pria yang berpacaran dengan wanita 
berstatus pendidikan lebih tinggi. Metode pengumpulan data yang dipakai dalam 
penelitian ini menggunakan skala harga diri dan kepercayaan diri. Teknik 
pengambilan data menggunakan Sampling Insidental. Hasil penelitian dianalisis 
dengan menggunakan analisis korelasi Spearman Rank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
harga diri dengan kepercayaan diri pada pria yang berpacaran dengan wanita yang 
memiliki status pendidikan lebih tinggi dengan nilai r=0,404 dan p=C,001 
(p<0,05). Artinya ada korelasi yang signifikan antara harga diri dengan 
kepercayaan diri pada pria yang berpacaran dengan wanita berstatus pendidikan 
lebih tinggi.

Kata kunci: harga diri, kepercayaan diri
i Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 

2,3Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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SELF-ESTEEM AND SELE-CONF/DENCE O F MEN WHO DATE WOMEN 
WIT H HIGHER LEVEL O F EDUCATION

Gcrvy Vilanda', Sarandria2, Ayu Purnamasari2

ABSTRACT

This study aims t o determine the relationship between selj-esteem and se/f- 
confidence of men who date women with higher level oj education. The hypothesis 
is that there is relationship between self-esteem and self-conjidence oj men who 
date women with higher level of education.

'The subjects were 66 men who date women with higher level of education. 
L/Cliti COJtCCimy) /r/pfhoct ucp/i i n this ctijdy were iJ .\Cultz nf s eli-eSiee}/i u/j J SC/j- 
confidence. Incidental Sampling techniques was used for data collected. The 
resull were analyzed using Spearman Rank correlalion analysis.

The results of the study showed that there was a significant relationship 
between self-esteem and self-confidence of men who date women with higher level 
of education with a value of r=0,404 and p=0,001 (p<0,05). This means that 
there is significant correlation between selj-esteem with self-confidence of men 
who date women with higher level of education.

keyword: selj-esteem, self-confidence

xStudent at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
Sriwijaya

2,3Lecture at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dahulu budaya di Indonesia menganggap bahwa pria mempunyai status 

yang lebih tinggi dibandingkan wanita. Wanita diberi sebuah batasan sehingga 

perannya hanya dalam lingkup keluarga saja. Contohnya pada masyarakat Jawa

Aurii/t j
...... . tuli /1^ tn . i

|^omil/oAOo« i olriyuriu ineinanuang wanita adalah periJc^ng 

Akan tetapi pada saat ini konsep wani nyuwita bergeser menjadi wani ditata yang 

punya makna lain. Jika wani nyuwita bermakna sudi untuk patuh, wani ditata

lebih bermakna patuh secara terpaksa (Melissa, 2014). Dalam hal ini peneliti

mengartikan kebebasan yang diberikan kepada wanita kurang untuk menggapai

cita-cita dalam pendidikan maupun karir.

Saat ini jumlah wanita meningkat dan hampir sama dengan pria sehingga

wanita dituntut untuk memiliki peran yang lebih banyak. Hal ini didukung

berdasarkan Kintamani (2013) yang menunjukkan jumlah pria pada tahun

2012/2013 beijumlah 123.331.000 dan wanita 122.094.200. Pandjaitan (2015) 

menunjukkan jumlah pria pada tahun 2014/2015 beijumlah 126.096.500 dan 

wanita 125.496.900. Pandjaitan (2016) menunjukkan jumlah pria pada tahun 

2015/2016 beijumlah 127.920.600 dan wanita 127.541.100 orang.

Dahulu pria dan wanita dibedakan dalam hal pendidikan, pria diberikan 

kesempatan lebih tinggi dalam pendidikan namun tidak demikian dengan wanita 

karena adanya anggapan walaupun wanita memiliki pendidikan yang tinggi, pada

1
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akhirnya ia akan kembali kc dapur. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti 

pada tanggal 12 Mei 2017 dengan seorang wanita yang sudah hidup lebih dan 70 

tahun. Wanita tersebut mengatakan disaat dia muda, kebanyakan pendidikan 

wanita paling tinggi yaitu SR (Sekolah Rakyat) dan SMP. Selain itu, adanya 

anggapan orangtua zaman dulu walaupun wanita menempuh pendidikan tinggi, 

wanita akan kembali mengurus rumah tangga.

Akan tetapi saat ini kondisinya sudah berbeda, baik pria dan wanita bisa 

menempuh. Pendidikan seiii!ggi-(in.ggi«»yt: sesuai kemampuan perlu

dibedakan secara gender. Wanita yang memiliki pendidikan tinggi tidak kalah 

saing dengan kaum pria. Wanita yang telah lulus SMA, akan melanjutkan ke

Perguruan Tinggi jika itu adalah pilihannya. Setelah menempuh pendidikan,

seorang wanita akan mendapatkan gelar baik itu Diploma, SI, S2, atau S3

tergantung dengan pendidikan yang ditempuh.

Berdasarkan Indonesia Educational Statistics in Brief 2012/2013 

(Kintamani, 2013) jumlah mahasiswa perempuan yang masuk ke Perguruan 

Tinggi lebih banyak dibandingkan mahasiswa pria. Jumlah seluruh mahasiswa 

perempuan di Indonesia di program Diploma berjumlah 507.008, di program SI 

berjumlah 2.378.298, dan di program S2/S3 berjumlah 136.539. Sedangkan 

jumlah mahasiswa pria di program Diploma berjumlah 343.550, di program SI 

berjumlah 2.298.432, dan di program S2/S3 berjumlah 158.316.
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Apabila dilihat dari data diatas, tidak dapat dipungkiri bahwa jumlah 

menempuh pendidikan ke jenjang lebih tinggi lebih banyak 

dibanding pria. Meskipun demikian, terlepas dari pendidikan setinggi apapun 

telah diselesaikan, fitrah individu adalah menjalin hubungan yang akan 

berakhir pada sebuah komitmen untuk menikah. Sebagaimana Hurlock (2002) 

menjelaskan cakupan tugas-tugas perkembangan pada masa dewasa awal yaitu 

mendapatkan pekerjaan, memilih seorang teman hidup, belajar hidup bersama 

dengan cnami ata" ist^ membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak,

perempuan yang

yang

mengelola sebuah rumah tangga, menerima tanggung jawab sebagai warga negara

dan bergabung dalam suatu kelompok sosial yang cocok.

Dalam menjalin hubungan dengan seseorang, baik pria dan wanita 

mempunyai harapan kepada pasangannya. Ada sebuah ketentuan yang sebenarnya 

tidak baku dalam sosial masyarakat Indonesia seperti filosofi Jawa, yaitu bibit 

(asal usul/keturunan), bebet (status sosial - harkat, martabat, prestige), dan bobot 

(kualitas diri baik lahir maupun batin seperti pekerjaan dan pendidikan) yang 

menjadi acuan dalam mencari pasangan (Wardaya, 2015). Tetapi, dalam 

kenyataannya ada pasangan yang memiliki perbedaan, salah satunya yaitu ketika 

pria yang memiliki pasangan wanita dengan pendidikan yang lebih tinggi. 

Keadaan ini menyebabkan pria cenderung kurang percaya diri untuk menjalin 

hubungan pacaran dengan wanita yang pendidikan lebih tinggi darinya. Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh Widjaja (2016) yang menyatakan bahwa 

perbedaan kepercayaan diri seseorang dapat berbeda dengan beberapa faktor, 

salah satunya faktor eksternal yaitu pendidikan.
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(2002) mendefinisikan kepercayaan diri adalah suatu keyakinan 

terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan 

tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di 

dalam hidupnya. Kepercayaan diri menjadi hal yang sangat penting disaat 

individu akan melakukan interaksi sosial dengan orang lain, sehingga dengan 

adanya kepercayaan diri, individu lebih mudah bergaul dan bisa membawa diri 

pada kelompok yang baru dikenal. Menurut Hakim (2002), gejala tidak percaya 

diri bisa merupakan kendala seseorang untuk memperoleh jodoh dan penyebabnya 

karena kekurangan tertentu di dalam diri, antara lain ekonomi lemah, berwajah 

buruk, penampilan fisik kurang menarik, cacat fisik, atau pendidikan rendah.

Hakim

seseorang

Kepercayaan diri perlu dimiliki oleh setiap pasangan, khususnya yang 

belum menikah untuk menentukan apakah hubungan yang sedang dijalani akan

berlanjut atau tidak. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Goodstadt dan

Kipnir (Siska dkk, 2003) yang menyatakan bahwa kepercayaan diri diidentikan

dengan kemandirian, orang yang kepercayaan dirinya tinggi umumnya lebih

mudah terlibat secara pribadi dengan orang lain dan lebih berhasil dalam

hubungan interpersonal.

Peneliti melakukan wawancara pada lima orang pria berusia 21-24 tahun 

yang berpacaran dengan wanita berstatus pendidikan lebih tinggi pada tanggal 25- 

29 Maret 2017. Dari kelima pria tersebut, K, E, F, dan M mengatakan bahwa 

mereka minder, K dan E merasa malu, E dan H merasa gengsi, dan H merasa 

tidak enak terkail dengan pendidikan mereka yang lebih rendah dari pasangannya. 

Jika ada orang yang bertanya mengenai pendidikan pasangannya, K, E, H, F, dan
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M akan menyembunyikan status pendidikan pasangannya seperti mengatakan 

pendidikannya sama dengan pasangan atau responnya hanya diam saja. Dan 

kelima pria diatas, hanya H yang termotivasi untuk melanjutkan pendidikan jika 

ada yang bertanya mengenai pendidikan pasangannya walaupun ada perasaan 

tidak enak dan gengsi. Walaupun merasa minder, I* tetap bertahan menjalin 

hubungan dengan pasangannya dikarenakan orangtua dan pasangannya tidak 

mempermasalahkan pendidikannya.

PoVioIl >«'V*S*i*h satu pru*es yang biasanya dilalui pr 

melanjutkan ke pernikahan adalah pacaran. Nisa dan Sedjo (2010) 

mengemukakan bahwa proses membentuk dan membangun hubungan personal 

dengan lawan jenis dapat berlangsung melalui apa yang biasa disebut sebagai 

hubungan pacaran. Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa

Ho*'

secara umum pria yang sudah ditahap dewasa mempunyai keinginan untuk dekat

dengan seseorang khususnya lawan jenis. Akan tetapi dari fenomena yang telah

dijelaskan diatas, peneliti menemukan pria yang memiliki pasangan dengan

tingkat pendidikan yang lebih tinggi merasa kurang percaya diri dalam menjalin

hubungan pacaran.

Kepercayaan diri yang dimiliki oleh setiap individu berbeda-beda, dimana 

haJ tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak hal. Menurut Anthony (Kusrini & 

Prihartanti, 2014) terdapat dua faktor yang bisa mempengaruhi kepercayaan diri, 

pertama faktor internal (konsep diri, harga diri, kondisi fisik dan penampilan fisik, 

kegagalan dan kesuksesan, serta pengalaman hidup), kedua faktor eskternal 

(pendidikan, lingkungan, pengalaman hidup, dan pekerjaan). Dari beberapa faktor
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tersebut, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri adalah

harga diri.

Rosenberg (Srisayekti dkk, 2015) menyatakan harga diri adalah sebuah 

evaluasi positif atau evaluasi negatif terhadap diri sendiri (self). Menurut 

Barualogo (Muslimah & Wahdah, 2013) individu dengan harga diri rendah akan 

kehilangan kepercayaan diri dan tidak mampu menilai kemampuan diri. 

Rendahnya penghargaan diri mengakibatkan individu tidak bisa mengekspresikan 

dirinya di lingkunnan sosial, tidak puas dengan karakteristik dan kemampuan diri, 

tidak memiliki keyakinan diri, merasa tidak aman terhadap keberadaan mereka di 

lingkungan, pesimis, dan perasaannya dikendalikan oleh pendapat yang di terima

dari lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan lima orang pria yang

berpacaran dengan wanita berstatus pendidikan lebih tinggi, E, H, dan M merasa 

belum puas dengan kemampuan diri terkait dengan pendidikan mereka. Dari 

ketiga pria diatas, M memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan karena 

lingkungan akan menganggap dia hanya menumpang hidup dengan pasangannya 

yang pendidikan lebih tinggi. H dan F menyatakan bahwa wanita yang pendidikan 

tinggi memiliki gengsi yang lebih besar, sehingga wanita tersebut akan 

pasangan yang pendidikannya sama. E dan M mengatakan bahwa mereka 

rendah diri terkait dengan pendidikannya. K dan E merasa pesimis terhadap 

dirinya karena orang lain yang lebih sukses darinya.

mencari

merasa
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H, F, dan M memiliki ketakutan jika digurui oleh pasangannya, sehingga 

salah satu pria yaitu M lebih memilih untuk mengakhiri hubungan dibandingkan 

digurui oleh pasangannya. K merasa takut jika pasangannya menemukan pria 

yang lebih mapan dan kemudian akan meninggalkannya. F merasa takut jika ada 

pihak yang tidak setuju dengannya dan berharap pasangannya tidak terpengaruh 

oleh orang lain terkait pendidikannya yang lebih rendah. Jika F mendekati wanita 

yang pendidikan lebih tinggi, F berpikir wanita tersebut tidak tertarik dengannya 

dan akan memandang penghasilannya tidak menentu. Ketika akan menikah. M 

merasa rendah jika gelarnya dan pasangannya ditulis diundangan, oleh karena itu 

M berharap pasangannya tidak menulis gelar diundangan.

Data dari hasil wawancara menunjukkan bahwa lima subjek tersebut tidak

menerima dan memberikan penghargaan negatif terhadap diri sendiri. Responden

tersebut memiliki reaksi negatif terhadap diri mereka sendiri terkait dengan status

pendidikan mereka. Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai penghargaan diri 

dan kepercayaan diri belum banyak membahas mengenai masalah-masalah dalam 

hubungan pacaran terutama tentang pria yang berpacaran dengan wanita berstatus 

pendidikan lebih tinggi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti sejauh 

evaluasi pria tersebut terhadap dirinya sendiri dapat berhubungan dengan 

kepercayaan dirinya ketika dia berpacaran dengan wanita berstatus pendidikan 

lebih tinggi.

mana

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti ingin meneliti apakah ada 

hubungan antara harga diri dengan kepercayaan diri pada pria yang berpacaran 

dengan wanita berstatus pendidikan lebih tinggi.
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B. Rumusan Masalah

Secara umum, rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan antara harga diri dengan kepercayaan diri pada pria yang berpacaran 

dengan wanita berstatus pendidikan lebih tinggi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aoakah ada hubungan antara harga diri dan kepercayaan d«rj pada oria yang 

berpacaran dengan wanita berstatus pendidikan lebih tinggi.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa menambah pengetahuan di

bidang psikologi sosial khususnya mengenai variabel-variabel yang terkait yaitu

harga diri dan kepercayaan diri.

2. Secara praktis

Dengan adanya penelitian ini, semoga bisa memberikan manfaat bagi pria 

yang berpacaran dengan wanita berstatus pendidikan lebih tinggi agar dapat 

mengembangkan kemampuan diri lainnya seperti dalam bidang pekeijaan. Selain 

itu penelitian ini dapat bermanfaat bagi wanita berstatus pendidikan lebih tinggi 

agar dapat memberi dukungan sehingga mengurangi ketidakpercayaan diri 

pasangannya. Kemudian manfaat penelitian ini yaitu sebagai referensi untuk 

konsultasi pernikahan bagi pria yang ingin melanjutkan hubungan yang lebih
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serius, tetapi masih merasa kurang percaya diri berpacaran dengan wanita 

berstatus pendidikan lebih tinggi.

E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian mengenai harga diri dan kepercayaan diri pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti seperti penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Wahyuni (2014) dengan judul “Hubungan Kepercayaan Diri dengan Kecemasan 

Berbicara di Depan IJmum pada Mahasiswa Psikologi”. Populasi pada penelitian 

ini adalah mahasiswa Program Studi Psikologi angkatan 2009 dan 2010 

Universitas Mulawarman Samarinda. Penelitian ini menggunakan kolerasi 

produel moment pearson, menemukan terdapat hubungan yang negatif antara 

kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa.

Penelitian Aulia Hapasari dan Emiliana Primastuti (2014), dengan judul

“Kepercayaan Diri Mahasiswi Papua Ditinjau dari Dukungan Teman Sebaya”.

Penelitian ini menggunakan teknik studi populasi karena jumlah populasi 

mahasiswi Papua yang masih aktif kuliah antara semester 1-IV dan terdaftar 

sebagai anggota HIPMAPAS. Penelitian ini menggunakan analisis kolerasi 

produet moment, menemukan bahwa ada hubungan positif antara dukungan teman 

sebaya terhadap kepercayaan diri yang sangat signifikan.

Penelitian Gaurav Dureja dan Sukhbir Singh (2011), dengan judul “Self- 

Confidence and Decision Making Between Psychology and Physical Education 

Students: A Comparative Study”. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa 

Psikologi dan mahasiswa Pendidikan Jasmani di Universitas Panjab. Penelitian ini
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menggunakan menggunakan “t” test, hasil menunjukkan perbedaan signifikan

diri antara mahasiswa Psikologi dan mahasiswapada variabel kepercayaan 

Pendidikan Jasmani. Namun, hasil ditemukan signifikan pada variabel decision

makin” antara mahasiswa Psikologi dan mahasiswa Pendidikan Jasmani.

Penelitian Rahmania Hanum, Entin Nurhayati, dan Siti Nur Riani (2014), 

dengan judul “Pengaruh Dody Dissatisfaction dan Self-Esteem dengan Perilaku 

Diet Mahasiswi Universitas “X” Serta Tinjauan dalam Islam’'. Populasi pada 

penelitian ini adalah mahasiswa tingkat satu Universitas “X” di Jakarta. Penelitian 

ini menggunakan analisis mulliple regression, menemukan bahwa body 

dissatisfaction dan self-esteem mempengaruhi perilaku diet mahasiswi Universitas

“X” di Jakarta.

Penelitian Raden Bagus Hayu Adhi Pradhana (2015), dengan judul “Self-

Esteem Hubungannya dengan Penyalahgunaan Narkotika dan Obat-obatan

Berbahaya pada Siswa SMK Negeri 2 Batu Malang”. Populasi pada penelitian ini

adalah siswa SMK Negeri 2 Batu tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini

menggunakan analisis persentase dan produet moment, menemukan bahwa ada

hubungan kolerasi positif antara self-esteem dengan penyalahgunaan narkotika 

dan obat-obatan berbahaya.

Penelitian LaShante’ Q. Scott (2012) dengan judul “Self-Esteem and 

Confidence in Athletes Who Experienced and/or Witnessed an Athletic Injwy 

Populasi pada penelitian ini adalah sarjana atlet di Universitas Xavier Louisiana.

Penelitian ini menggunakan analisis t-tests menggunakan SPSS, menghasilkan
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